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ABSTRAK 
 

Penelitian ini menyelidiki terkait faktor penyebab terjadinya krisis sampah di Kota Semarang dan 

bagaimana strategi yang berkelanjutan untuk mengatasi krisis tersebut. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama penyebab krisis sampah di Kota Semarang, 

mengembangkan strategi berkelanjutan yang efektif untuk mengatasi krisis sampah, dan 

memberikan rekomendasi kebijakan yang konkret kepada pemerintah Kota Semarang untuk 

mencapai pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan analisis Grounded Theory dan analisis Strength, Weakness, Opportunities, 

Threats (SWOT) dengan memanfaatkan data yang diperoleh melalui wawancara dengan pemangku 

kepentingan dan melalui pengumpulan dokumen terkait. Analisis Grounded Theory memberikan 

gambaran faktor penyebab terjadinya krisis sampah, sementara analisis SWOT mengidentifikasi 

peluang strategis untuk menghadapinya. Temuan dari analisis Grounded Theory menunjukkan 

bahwa faktor utama penyebab krisis yaitu perilaku masyarakat yang kurang bertanggung jawab, 

infrastruktur pengelolaan sampah yang masih belum optimal, dan masih lemahnya kerja sama 

antar pemangku kepentingan. Sedangkan analisis SWOT menunjukkan hasil berupa potensi 

strategi dalam mengatasi krisis sampah yaitu: 1) peningkatan kesadaran dan partisipasi aktif 

masyarakat dengan melakukan kampanye edukasi tentang pentingnya pengelolaan sampah; 2) 

melakukan pemberian insentif untuk partisipan aktif; 3) diperlukan penguatan infrastruktur; 4) 

kerjasama yang lebih baik antar pemangku kepentingan; 5) pembentukan lebih banyak partisipan 

pengelola bank sampah dan Tempat Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, Recycle (TPS 3R); 6) 

peningkatan penggunaan teknologi modern; 7) menerapkan penegakan regulasi; 8) melibatkan 

perguruan tinggi dan lembaga riset dalam penelitian dan pengembangan teknologi pengelolaan 

sampah; 9) melibatkan sektor privat/swasta; serta, 10) evaluasi rutin demi mengukur keberhasilan 

implementasi kebijakan pemerintah yang telah di terapkan. Fokus awal dalam implementasi 

strategi ini, direkomendasikan pada peningkatan partisipasi aktif masyarakat, penguatan regulasi, 

dan penguatan infrastruktur terutama di tingkat rumah tangga. Penelitian ini diharapkan dapat 

membantu pemerintah Kota Semarang dalam mengambil kebijakan yang tepat dan efektif untuk 

mencapai pengelolaan sampah yang berkelanjutan di Kota Semarang. 

 

Kata kunci: krisis sampah, analisis SWOT, analisis Grounded Theory, strategi pengelolaan sampah,  

pengelolaan sampah berkelanjutan, Kota Semarang 

 

ABSTRACT 

 
This research aims to investigate the factors leading to the crisis of waste in Semarang City and to 

propose sustainable strategies to address it. The study uses qualitative methods through Grounded 

Theory and Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT) analyses, acquiring data 

from stakeholder interviews and document collection. The Grounded Theory analysis outlines the 

factors that cause the waste crisis, while the SWOT analysis identifies strategic opportunities to 

combat it. The study reveals that the primary causes are irresponsible community behavior, 

suboptimal waste management infrastructure, and weak stakeholder collaboration. The SWOT 

analysis suggests potential strategies, including: 1) raising awareness and active participation 

through educational campaigns; 2) incentivizing active participation; 3) infrastructure 
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reinforcement; 4) enhanced stakeholder cooperation; 5) increased involvement of waste bank and 

3R waste management participants; 6) adoption of modern technology; 7) regulatory enforcement; 

8) engagement of universities and research institutions in waste management technology research 

and development; 9) involvement of the private sector; and, 10) routine evaluation to measure the 

success of government policies. The initial focus in implementing these strategies is recommended 

on enhancing community participation, strengthening regulations, and improving infrastructure, 

particularly at the household level. The research aims to assist the government in formulating 

sustainable policies to address the waste crisis in Semarang City. 

 

Keywords: waste crisis, SWOT analysis, grounded theory analysis, waste management strategy, 

sustainable waste management, Semarang city 

 

PENDAHULUAN 
Masalah pengelolaan sampah menjadi 

salah satu tantangan utama dalam konteks 
lingkungan dan keberlanjutan global. Di 
berbagai belahan dunia, peningkatan produksi 
sampah telah menjadi isu yang mendesak. 
Pertumbuhan populasi yang cepat dan 
urbanisasi yang pesat telah menyebabkan 
peningkatan produksi sampah yang signifikan. 
Ji, dkk. (2023) mengatakan bahwa timbulnya 
limbah padat tidak dapat dihindari dalam 
pembangunan industrialisasi dan urbanisasi. 
Sekitar 1,3 miliar ton limbah padat dihasilkan 
dari aktivitas manusia per tahunnya, dan jumlah 
ini diprediksikan terus naik hingga 3,4 miliar ton 
pada tahun 2050 (Zhan, dkk., 2020). 

Krisis limbah padat global telah menjadi isu 
yang memprihatinkan di seluruh dunia di tengah 
meningkatnya Gas Rumah Kaca (GRK) dan 
ancaman perubahan iklim (Valavanidis, 2023). 
Pengelolaan limbah padat yang tepat 
merupakan hal yang krusial, terutama di negara 
berkembang. Limbah padat dapat menimbulkan 
risiko besar bagi lingkungan dan masyarakat, 
seperti pencemaran dan penyebaran penyakit. 
(Varjani, dkk., 2022).  

Sampah seringkali berakhir di tempat 
pembuangan akhir tanpa adanya pengelolaan 
terlebih dahulu, Samadi, dkk, (2022) 
menyebutkan bahwa penumpukan limbah padat 
dalam jumlah besar dan tidak diolah dengan 
baik dapat menyebabkan kerusakan lingkungan 
dan kesehatan manusia secara signifikan. Selain 
itu juga akan mengakibatkan kerugian ekonomi. 
Menurut Aleluia dan Ferrao (2017), pemerintah 
kota di negara-negara Asia menghabiskan 
hingga 50% anggarannya hanya untuk 
pengumpulan dan penanganan sampah 
perkotaan. Artinya biaya ini belum termasuk 
biaya pengolahaan di tempat akhir. Pengelolaan 
sampah di Indonesia merupakan masalah kritis 
yang membutuhkan tindakan secepatnya.  

Menurut Syam, dkk. (2022), krisis adalah 
keadaan tidak normal dalam berbagai aspek 
kehidupan individu dan masyarakat, seperti 
akibat dari bencana alam, perubahan politik, 
penurunan ekonomi, konflik moral, 
ketidakstabilan keyakinan, pertentangan 
budaya, ketegangan sosial, dan sebagainya. 

Krisis bisa terjadi dalam sebuah organisasi, 
perusahaan, wilayah, atau bahkan negara secara 
keseluruhan. Umumnya, krisis ditandai dengan 
situasi yang mendesak dan berbahaya yang 
memerlukan tindakan atau penanganan segera. 
Sebagai tanggapan terhadap krisis pengelolaan 
sampah yang semakin mendesak, Presiden RI 
mengeluarkan Peraturan Nomor 97 Tahun 
2017, yang menetapkan sasaran ambisius yaitu 
30% pengurangan sampah dan 70% pada 
penanganan sampah ditahun 2025.  

Berbagai upaya telah dilakukan oleh 
pemerintah Indonesia untuk menangani 
permasalahan tersebut, namun Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KemenLHK) 
(2022) melaporkan bahwa Indonesia masih 
mengalami peningkatan jumlah sampah dari 
tahun ke tahun, tercatat di tahun 2021 sebesar 
30.831.900,87 ton meningkat menjadi 
34.303.208,69 ton pada tahun 2022, sedangkan 
persentase sampah yang telah tertangani yaitu 
baru sebesar 49,57 %. Susanto (2022) 
menyebutkan bahwa kondisi Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) diperkotaan 
Indonesia sudah melebihi kapasitas dan harus 
segera ditangani, termasuk di Kota Semarang. 

Sebagai ibu kota Provinsi Jawa Tengah dan 
kota metropolitan terbesar kelima di Indonesia, 
Kota Semarang sedang menghadapi krisis 
sampah yang semakin mengkhawatirkan. 
Meskipun pertumbuhan penduduk dan ekonomi 
yang pesat membawa dampak positif, namun 
juga menimbulkan sejumlah kondisi kritis yang 
membutuhkan perhatian khusus dari 
Pemerintah Kota Semarang. Potensi besar dalam 
pembentukan sampah menjadi salah satu isu 
serius, dengan sebagian besar sampah dibuang 
di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Jatibarang.  

Saat ini, pengelolaan sampah di Kota 
Semarang masih bergantung pada proses 
pengumpulan, pengangkutan, dan pembuangan, 
walaupun terdapat upaya terbatas dalam 
pemilahan dan daur ulang. Sistem ini telah 
memberikan beban berat pada Tempat 
Pemrosesan Akhir (TPA) Jatibarang yang kini 
sudah melampaui kapasitas yang seharusnya. 
Fajlin (2023) menjelaskan bahwa pada oktober 
2023 lalu TPA Jatibarang Kota Semarang telah 
mengalami empat kali kebakaran dalam satu 
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bulan, dimana empat lokasi tersebut dua 
diantaranya berada dalam zona aktif. Hal ini 
mengindikasikan terjadinya krisis sampah 
karena meningkatnya volume sampah yang yang 
tidak dapat ditangani dengan efisien oleh 
fasilitas pengelolaan sampah baik yang ada 
dilingkup rumah tangga maupun yang ada di 
TPA (Nuryanto, 2023). 

Langkah konkret yang telah dilakukan oleh 
Pemerintah Kota Semarang dalam menghadapi 
krisis sampah yaitu dengan 
mengimplementasikan kebijakan strategis 
nasional dengan beberapa kebijakan salah 
satunya Peraturan Walikota Semarang Nomor 
27 Tahun 2019. Kebijakan ini secara tegas 
mengatur pengendalian penggunaan plastik 
dengan melibatkan berbagai sektor usaha 
seperti hotel, restoran, dan toko modern.  

Adanya larangan terhadap penyediaan 
kantong plastik, sedotan plastik, atau Styrofoam 
menjadi bukti komitmen Kota Semarang dalam 
mengurangi dampak sampah plastik. Tidak 
hanya itu, upaya Kota Semarang dalam 
mendukung kebijakan strategis nasional 
tersebut tercermin dalam dorongan aktif 
terhadap pendirian dan operasional Bank 
Sampah serta Tempat Pemrosesan Sampah 3R 
(TPS 3R).  

Dinas Lingkungan Hidup Kota Semarang 
(2023) menyatakan bahwa pada tahun 2019 
terdapat lebih dari 100 bank sampah dan 22 TPS 
3R dan TPST telah berhasil dibentuk, 
menciptakan model pengelolaan sampah yang 
berbasis pada prinsip daur ulang dan 
pemanfaatan kembali. Namun, implementasi 
kebijakan tersebut masih menghadapi sejumlah 
kendala yang harus dipecahkan.  

Oleh sebab itu, penelitian bertujuan untuk 
menganalisis faktor utama yang mempengaruhi 
terjadinya krisis sampah, lalu merumuskan 
strategi yang berkelanjutan untuk mengatasi 
krisis sampah di Kota Semarang. Manfaat 
penelitian ini dapat menjadi suatu rekomendasi 
usulan strategi yang dapat dipertimbangkan 
oleh pemangku kepentingan khususnya 
Pemerintah Kota Semarang dalam menentukan 
kebijakan dan praktik pengelolaan sampah.  

 
METODE 

Jenis dan Sumber Data. Data yang 
digunakan terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data primer bersumber dari hasil 
wawancara dengan pemangku kepentingan, 
sedangkan data sekunder yang berupa 
penelitian penelitian sebelumnya dan dokumen-
dokumen terkait sampah diperoleh dari instansi 
pemerintah terkait.  Data yang diperoleh yaitu 
mencakup gambaran umum sampah, termasuk 
timbulan sampah, komposisi berdasarkan jenis 

sampah, proyeksi timbulan sampah, komposisi 
berdasarkan sumber sampah, tata kelola 
sampah, pengelolaan sampah di sektor hulu, 
kondisi keaktifan Tempat Pemrosesan Sampah 
Terpadu (TPST) dan Tempat Pemrosesan 
Sampah 3R (TPS3R), serta kendala yang 
dihadapi bank sampah.  

Teknik pengumpulan data. Pengumpulan 
data menggunakan wawancara dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang tidak terstruktur 
yang kemudian di analisis menggunakan metode 
grounded theory dengan tujuan menghasilkan 
hipotesis berdasarkan ide konseptual yang 
berfokus pada pengembangan teori yang 
didasarkan pada data yang dikumpulkan dari 
berbagai sumber. Pengumpulan data juga 
dilakukan melalui studi pustaka berupa 
dokumen-dokumen kajian terkait sampah yang 
berasal dari instansi terkait seperti Bappeda 
Kota Semarang maupun Dinas Lingkungan 
Hidup Kota Semarang dan juga dari beberapa 
sumber penelitian sebelumnya sehingga dapat 
memperkuat penelitian ini.  

Pengumpulan data dilakukan pada awal 
bulan Januari 2024 pada instansi koordinator 
perencanaan program, yaitu Bappeda Kota 
Semarang melalui tim kerja Sub Koordinasi 
Perencanaan Tata Ruang, Pertanahan dan 
Lingkungan Hidup, dimana tim kerja ini 
berperan sebagai sub koordinator beberapa 
dinas teknis terutama terkait dengan bidang 
persampahan. 

Teknik Analisis Data. Penelitian ini 
menerapkan metode analisis deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan Analisis Grounded 
Theory dan Analisis Strength, Weakness, 
Opportunities, dan Treats (SWOT). Menurut 
Adlini, dkk., (2022) penelitian kualitatif 
merupakan metode penelitian yang ditujukan 
untuk memperoleh pemahaman tentang realitas 
melalui proses berpikir induktif.  Ada berbagai 
metode untuk mengamati, menafsirkan, dan 
memberi makna pada fenomena yang terjadi 
dalam lingkungan manusia melalui penelitian 
kualitatif, dan salah satunya adalah dengan 
menerapkan pendekatan grounded theory 
(Egan, 2022). 

Metode analisis grounded theory digunakan 
untuk menilai berbagai aspek dalam penelitian, 
seperti wawancara, tinjauan dokumen, protokol, 
partisipasi, keterlibatan langsung, dan 
sebagainya (Ramadona, dkk., 2023). Analisis 
SWOT digunakan untuk  merumuskan strategi 
berkelanjutan, Menurut Saputra (2023), 
penerapan analisis SWOT adalah salah satu 
metode analisis data yang dimanfaatkan dalam 
penelitian dengan maksud untuk menyusun 
saran strategis yang dapat diimplementasikan.  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan pemahaman tentang krisis 
sampah di wilayah perkotaan serta 
mengidentifikasi strategi-strategi yang dapat 
diterapkan baik dalam pengelolaan sampah di 
perkotaan secara keseluruhan maupun 
khususnya untuk Kota Semarang. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis faktor penyebab krisis sampah 
yang dihadapi dengan menggunakan Metode 
Grounded Theory Analysis. Proses awal 
pengolahan data dimulai dengan melakukan 
pengkategorian (Open Coding). Pengkategorian 

adalah langkah dimana peneliti memberi label dan 
mengatur data kualitatif untuk mengidentifikasi 
berbagai tema dan keterkaitannya (Daswirman, 
dkk., 2023). Ketika melakukan proses coding 
terhadap hasil wawancara dan analisis deskriptif 
dokumen, peneliti menandai (labelling) kata atau 
frasa yang mewakili tema penting dalam setiap 
kalimat. Tanda tersebut dapat berupa kata, frasa, 
atau angka yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi, memberi nama, 
mengelompokkan, dan menjelaskan fenomena 
yang ada dalam teks hasil wawancara dan 
dokumen persampahan yang dicatat oleh peneliti.  

 
Tabel 1. Coding 

 

Sumber 
Data 

Coding 

Kategori 

Demografis 
Jenis 

Sampah 
Sumber 
Sampah 

Tata 
Kelola 

Sampah 

Pengelolaan 
Sampah di 

Sektor Hulu 

Kesadaran 
Masyarakat 

Sarana 
Prasarana 

Pengelolaan 
Sampah 

Tim Kerja 
Sub 
Koordinasi 
Perencanaan 
Tata Ruang, 
Pertanahan 
dan 
Lingkungan 
Hidup, 
Bappeda 
Kota 
Semarang 

Populasi di Kota 
Semarang terus 
meningkat 

1       

Pertumbuhan 
perkotaan 
berkontribusi pada 
krisis sampah. 

1       

Timbulan Sampah 
sekitar 1000 
ton/hari yang 
diangkut ke TPA dan 
terus meningkat 

1       

Minimnya 
partisipasi 
masyarakat dalam 
mengelolah sampah 

    1 1  

Peraturan Walikota 
Semarang No. 27 
Tahun 2019 tentang 
pengendalian 
sampah plastik 

   1    

Masih kurangnya 
Koordinasi Antar 
Pemangku 
Kepentingan 

   1    

Masyarakat tidak 
punya waktu untuk 
memilah sampah 

    1 1  

Kesenjangan 
Tanggung Jawab di 
Antara Pemangku 
Kepentingan 

   1    

Tidak Optimalnya 
Implementasi 
Peraturan 

   1  1  

Dokumen 
Masterplan 
Pengelolaan 
Sampah 
Kota 
Semarang 

TPST dan TPS 3R 
banyak yang tidak 
aktif 

   1 1 1 1 

Persebaran TPST, 
TPS 3R, dan bank 
sampah tidak 
merata 

    1 1 1 

Bank sampah tidak 
berfungsi maksimal 

   1 1 1 1 

Jarak bank sampah 
terlalu jauh dari 

    1  1 
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Sumber 
Data 

Coding 

Kategori 

Demografis 
Jenis 

Sampah 
Sumber 
Sampah 

Tata 
Kelola 

Sampah 

Pengelolaan 
Sampah di 

Sektor Hulu 

Kesadaran 
Masyarakat 

Sarana 
Prasarana 

Pengelolaan 
Sampah 

tempat tinggal 
masyarakat 
Masyarakat tidak 
tertarik melakukan 
pemilahan 

     1  

Dana operasional 
bank sampah 
kurang memadai 

   1 1   

Pengurangan di 
sektor hulu belum 
mencapai 30% 

    1   

Sulit memasarkan 
hasil pengomposan 
sampah organik 

 1  1    

Bank sampah tidak 
mampu 
memberikan harga 
tinggi ke nasabah 

   1   1 

Sebagian besar bank 
sampah belum 
mempunyai armada 
untuk operasional 
pengangkutan untuk 
penjualan sampah 
terpilah 

      1 

Tidak ada dukungan 
dari kelurahan dan 
Tidak ada subsidi 
untuk harga yang 
ditawarkan ke 
masyarakat 

   1 1  1 

Kepengurusan bank 
sampah bersifat 
sosial dan tidak ada 
pelatihan sehingga 
kurang maksimal 

   1    

Dokumen 
Kajian 
Pengelolaan 
Sampah 
Sektor Hulu 
Kota 
Semarang 

Sampah paling 
banyak berasal dari 
Rumah Tangga 

  1     

Jenis sampah 
didominasi oleh 
sampah organik 

 1      

Jenis sampah plastik 
mendominasi kedua 
setelah sampah 
organik 

 1      

Kurangnya Edukasi 
Masyarakat dalam 
pengelolaan sampah 

    1 1  

Kurangnya 
partisipasi 
masyarakat dalam 
pelaksanaan 
operasional bank 
sampah 

   1  1 1 

Dokumen 
FBC PSEL 

TPA Jatibarang saat 
ini sudah melebihi 
kapasitas 

   1  1 1 

Dibutuhkan 
teknologi 
incinerator untuk 
mengelolah sampah 
di TPA Jatibarang 

      1 

 Total 3 3 1 13 10 10 10 

Sumber: Hasil Analisis (2024) 
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Tabel 2. Hasil Theme Coding 
 

Kategori skor 
Tema 

Peran 
Stakeholder 

Perilaku 
Masyarakat 

Infrastruktur 
Pengolahan 

Demographics 3  3  
Jenis Sampah 3   3 
Sumber Sampah 1   1 
Tata Kelola Sampah 13 13   
Pengelolaan Sampah di Sektor Hulu 10  10  
Kesadaran Masyarakat 10  10  
Sarana Prasarana Pengelolaan Sampah 10   10 
Total Skor 50 13 23 14 

Sumber: Hasil Analisis (2024) 
 

Berdasarkan hasil skor tema pengkodingan, 
ditentukan 3 tema utama yang berkaitan erat 
dengan krisis sampah di Kota Semarang, yaitu 
peran stakeholder, Perilaku masyarakat, 
infrastruktur pengolahan. Perilaku masyarakat 
mendapatkan skor tertinggi dari analisis, dengan 
pengembangan teori didapat bahwa perilaku 
masyarakat yang kurang aktif terhadap 
pemilahan dan pengolahan sampah, 
pengurangan penggunaan plastik, dan perilaku 
pembuangan sampah yang tidak bertanggung 
jawab dapat menyebabkan peningkatan volume 
timbulan sampah yang tidak terkelola.  

Yani dan Susilawati (2022) menyebutkan 
bahwa masyarakat menghasilkan sampah dari 
aktivitas harian, tetapi masih banyak perilaku 
masyarakat yang masih kurang menyadari 
pentingnya memproses dan membuang sampah 
dengan benar, yang dapat berpotensi merusak 
lingkungan. Nurani (2023) mencatat bahwa 
meningkatkan kesadaran dan menciptakan 
pemahaman yang lebih baik di kalangan 
masyarakat mengenai pentingnya mengelola 
sampah organik dan mengubah perilaku mereka 
untuk memilah sampah organik dari jenis 
sampah lainnya merupakan sebuah tantangan 
yang signifikan dalam pengelolaan sampah.  

Tanpa partisipasi aktif masyarakat dan 
kurangnya edukasi serta kurangnya pemahaman 
tentang dampak negatif pembuangan sampah 
sembarangan dapat menjadi faktor pendorong 
krisis sampah. Kemudian Infrastruktur 
pengolahan sampah yang kurang optimal dapat 
menyebabkan akumulasi penumpukan sampah 
di tempat pembuangan akhir (TPA). Kurangnya 
sarana daur ulang yang memadai dapat 
meningkatkan tekanan di tempat pembuangan 
sampah, mengakibatkan keterbatasan ruang dan 
dampak negatif pada lingkungan semakin 
meningkat.  

Pengelolaan infrastruktur yang kurang 
efisien juga dapat menyebabkan kesulitan dalam 
menangani peningkatan volume sampah dengan 

efektif. Menurut Komarudin, dkk., (2023) 
menyediakan infrastruktur seperti Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) yang memenuhi 
standar lingkungan, Tempat Pemrosesan 
Sampah Terpadu (TPST), dan fasilitas daur ulang 
yang memadai adalah krusial dalam 
menjalankan pengelolaan sampah yang efisien. 
Infrastruktur semacam itu harus dibangun dan 
dipelihara dengan baik. 

Selain itu, kerja sama yang kurang 
terkoordinasi antara pemangku kepentingan, 
terutama pemerintah, masyarakat dan sektor 
swasta, dapat menyebabkan kebijakan dan 
program pengelolaan sampah yang tidak 
tersinkronisasi dengan baik. Jika pemangku 
kepentingan tidak bekerja sama secara efektif, 
ini dapat mengakibatkan pengelolaan sampah 
yang kurang efisien, kurangnya investasi dalam 
infrastruktur, dan kurangnya penanganan pada 
sumber masalah. Hariyanda dan Kafa (2021) 
menyebutkan Semua pemangku kepentingan 
yang terlibat diharapkan untuk berkolaborasi 
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 
mereka, mulai dari tahap persiapan awal seperti 
membentuk tim pengelola dan memberikan 
pemahaman, perencanaan, pelaksanaan, hingga 
proses pemantauan dan evaluasi terhadap 
pengelolaan sampah. 

Strategi berkelanjutan dalam mengatasi 
krisis sampah di Kota Semarang 
menggunakan Metode Analisis SWOT. Kota 
Semarang sedang menghadapi krisis 
pengelolaan sampah baik di sektor hulu maupun 
di hilirnya. Penuhnya kapasitas Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) dan peningkatan 
produksi sampah telah menciptakan ketegangan 
dalam infrastruktur pengelolaan sampah yang 
ada. Namun, tantangan ini tidak hanya terjadi 
pada masalah teknis, pengelolaan sampah yang 
berkelanjutan di Kota Semarang juga bergantung 
pada komitmen pemerintah dan perubahan 
perilaku masyarakat.  
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Tabel  3. Analisis SWOT 

 

Strengths (Kekuatan) Weakness (Kelemahan) 
1. Keberadaan Infrastruktur Bank Sampah 
2. Keberadaan Tempat Pemrosesan Sampah 

Terpadu (TPST) dan Tempat Pemrosesan 
Sampah 3R (TPS3R) 

3. Adanya kesadaran pemerintah daerah 
terhadap masalah sampah untuk 
merancang kebijakan dan program yang 
mendukung pengelolaan sampah yang 
lebih baik 

1. Rendahnya tingkat kesadaran masyarakat 
tentang pengelolaan sampah 

2. Kondisi infrastruktur yang belum merata, 
terutama fasilitas pengelolaan sampah 

 
 

Opportunities (Peluang) Threats (Ancaman) 
1. Adanya kebijakan dan regulasi yang 

mendukung pengelolaan sampah 
2. Penggunaan teknologi baru dalam 

pengelolaan sampah, seperti sistem 
pengelolaan sampah berbasis digital atau 
teknologi daur ulang yang lebih efisien 

3. Pengembangan industri daur ulang 
sebagai upaya ekonomi yang 
berkelanjutan. 

4. kolaborasi antara pemerintah, sektor 
swasta, dan masyarakat 

5. Pengembangan Produk Ramah 
Lingkungan 

1. Pertumbuhan populasi dan urbanisasi 
dapat meningkatkan timbulan sampah 

2. pencemaran lingkungan akibat 
pengelolaan sampah yang tidak tepat 

3. keterbatasan anggaran pemerintah dapat 
membatasi investasi dalam infrastruktur 
pengelolaan sampah 

4. ketidakstabilan ekonomi dapat 
mempengaruhi partisipasi masyarakat 
dalam program pengelolaan sampah jika 
terdapat beban ekonomi yang berat. 

Sumber: Hasil Analisis (2024) 

 

Komitmen pemerintah, kesadaran dan 
keterlibatan masyarakat menjadi unsur kunci 
dalam merubah cara pengelolaan sampah. 
Dengan merinci kekuatan, kelemahan, peluang, 
dan ancaman yang terkait dengan pengelolaan 
sampah Kota Semarang, analisis SWOT 
dilakukan untuk membantu merumuskan 
strategi yang lebih tepat dan dapat memberikan 
kontribusi positif terhadap keberlanjutan 
pengelolaan sampah di Kota Semarang. 

Analisis SWOT yang dilakukan dalam 
penelitian ini melibatkan identifikasi sejumlah 
faktor baik dari sisi internal maupun eksternal. 
Identifikasi faktor-faktor ini didasarkan pada 
evaluasi hasil pengamatan terhadap dokumen 
terkait masalah sampah Kota Semarang, hasil 
wawancara dengan pihak terkait serta 
pemantauan perkembangan berita terkini. 
Penentuan posisi dan strategi yang diperlukan 
oleh Kota Semarang akan dipengaruhi bersama-
sama oleh faktor-faktor strategis internal dan 
eksternal. Berikut adalah Tabel 3 yang memuat 
analisis SWOT untuk dapat mengenali faktor-
faktor internal dan eksternal yang dapat menjadi 
peluang atau malah bahkan menghambat 
perkembangan pengelolaan sampah di Kota 
Semarang. 

Pada tahap identifikasi, diputuskan bahwa 
total bobot antara faktor internal (S dan W) dan 

faktor eksternal (O dan T) adalah total 1 poin. 
Langkah berikutnya adalah menentukan 
peringkat dengan menggunakan skala 1-5 lalu 
kemudian menghitung skor untuk setiap faktor 
S-W-O-T dengan menggunakan rumus (BxR). 
Setelah itu, nilai X dan Y ditentukan. Nilai X 
dihitung dengan menjumlahkan nilai (S-W)/2 
untuk faktor internal (KAFI), sedangkan nilai Y, 
yang merupakan faktor eksternal (KAFE), 
dihitung dengan rumus (O-T)/2 (Facia dkk., 
2022). Analisis SWOT membantu dalam 
menentukan posisi dan strategi yang tepat untuk 
Kota Semarang. Posisi kuadran yang tersedia 
dapat dilihat seperti yang ditunjukkan dalam 
Gambar 1. 

Berdasarkan hasil analisis SWOT yang telah 
dilakukan, sejumlah strategi dapat dirumuskan 
untuk mengatasi permasalahan pengelolaan 
sampah di Kota Semarang. Keberhasilan dalam 
implementasi strategi ini diharapkan dapat 
mengoptimalkan peluang yang teridentifikasi, 
mengatasi kelemahan yang ada, memanfaatkan 
kekuatan yang dimiliki, dan menghadapi krisis 
yang dihadapi. Berikut adalah beberapa strategi 
yang dirumuskan untuk mengatasi krisis 
pengelolaan sampah di Kota Semarang 
berdasarkan analisis strategi SO, WO, ST, WT.
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Tabel 4. Analisis KAFI dan KAFE 
 

Faktor Internal Bobot Rating Score 
Strengths/ Kekuatan    
1 Keberadaan Infrastruktur Bank Sampah 0.25 5 1,25 
2 Keberadaan Tempat Pemrosesan Sampah Terpadu (TPST) dan 

Tempat Pemrosesan Sampah 3R (TPS3R) 
0,2 4 0,8 

3 Adanya kesadaran pemerintah daerah terhadap masalah 
sampah untuk merancang kebijakan dan program yang 
mendukung pengelolaan sampah yang lebih baik 

0,3 4 1,2 

Total 0,75 13 3,25 
Weakness/ Kelemahan    
1 Rendahnya tingkat kesadaran masyarakat tentang pengelolaan 

sampah 
0,1 3 0,3 

2 Kondisi infrastruktur yang belum merata, terutama fasilitas 
pengelolaan sampah 

0,15 3 0,45 

Total 0,25 6 0,75 
Total IFE 1  2,5 

Faktor Eksternal Bobot Rating Score 
Opportunities/ Peluang    
1 Adanya kebijakan dan regulasi yang mendukung pengelolaan 

sampah 
0,18 5 0,9 

2 Penggunaan teknologi baru dalam pengelolaan sampah, 
seperti sistem pengelolaan sampah berbasis digital atau 
teknologi daur ulang yang lebih efisien 

0,15 4 0,6 

3 Pengembangan industri daur ulang sebagai upaya ekonomi 
yang berkelanjutan. 

0,14 5 0,7 

4 kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat 0,12 5 0,6 
5 Pengembangan Produk Ramah Lingkungan 0,11 4 0,44 
Total 0,7 23 3,24 
Threats/ Ancaman    
1 Pertumbuhan populasi dan urbanisasi dapat meningkatkan 

timbulan sampah 
0,11 5 0,55 

2 pencemaran lingkungan akibat pengelolaan sampah yang tidak 
tepat 

0,08 5 0,4 

3 keterbatasan anggaran pemerintah dapat membatasi investasi 
dalam infrastruktur pengelolaan sampah 

0,06 4 0,24 

4 ketidakstabilan ekonomi dapat mempengaruhi partisipasi 
masyarakat dalam program pengelolaan sampah jika terdapat 
beban ekonomi yang berat. 

0,05 4 0,2 

Total 0,3 13 1,39 
Total EFE 1  1,85 
KAFI  (+2,5)/2=1,25 
KAFE  (+1,25)/2=0,625 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 
 

Strategi SO dilakukan untuk melihat 
kekuatan yang digunakan dan memanfaatkan 
peluang yang dimiliki, yaitu dengan: 
1. Mendorong pembentukan lebih banyak 

partisipan pengelola bank sampah dan 
Tempat Pemrosesan Sampah 3R (TPS3R), 
hal ini merupakan pengetahuan dasar bagi 
masyarakat untuk mengelola sampah sejak 
dari sumbernya, yaitu sampah rumah 
tangga (Susanti & Ni Nyoman, 2021).  
Sektor informal memiliki peran penting 
dalam pengelolaan sampah, diperlukan  

dukungan yang tepat untuk meningkatkan 
praktik-praktik yang berkelanjutan 
(Ferronato & Vincenzo T. 2019), seperti 
dukungan teknis dan finansial untuk 
meningkatkan kapasitas operasional 
mereka. 

2. Mengoptimalkan kerja sama antara 
pemerintah daerah, perusahaan swasta, 
dan pihak terkait lainnya dalam 
implementasi kebijakan dan program 
pengelolaan sampah. Menurut Ferronato 
(2019) dengan melibatkan sektor swasta 
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dalam membangun fasilitas baru dan 
menerapkan praktik manajemen limbah 
yang inovatif dapat membantu 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
pengelolaan limbah. 

3. Meningkatkan penggunaan teknologi 
modern, seperti sensor pintar dan aplikasi 
berbasis teknologi, untuk memantau dan 
mengoptimalkan proses pengelolaan 
sampah dari hulu hingga hilir, serta 
memfasilitasi teknologi ramah lingkungan 
seperti insinerator sekala kecil di setiap 
TPST untuk menghabiskan sampah-
sampah yang tidak dapat dimaksimalkan 
lagi pengolahannya sehingga tidak perlu 
dilakukan pengangkutan ke TPA Jatibarang. 
Penggunaan teknologi Waste To Energy 
dapat mengurangi dampak lingkungan dari 
pengelolaan sampah, terutama dalam hal 
emisi gas rumah kaca dan pengurangan 
volume sampah secara signifikan, terdapat 
empat teknologi WTE yang berbeda, yaitu 
pembakaran sampah, gasifikasi, pirolisis, 
dan digesti anaerobik. (Hodge, dkk., 2016) 

4. Melibatkan perguruan tinggi dan lembaga 
riset dalam penelitian dan pengembangan 
strategi inovatif untuk pengelolaan sampah, 
serta mengintegrasikan temuan mereka 
dalam kebijakan dan praktik. Menurut 
Sulistiani & Wulandari (2017) hadirnya 
perguruan tinggi sangat diperlukan guna 
bertujuan untuk memberikan solusi dan 
darmabakti. 
Strategi WO dilakukan untuk 

meminimalisir kelemahan yang ada dan 
memanfaatkan peluang yang dimiliki, yaitu 
dengan: 
1. Menetapkan kebijakan yang tegas terkait 

pemilahan sampah di tingkat rumah tangga, 
dengan mengimplementasikan sanksi bagi 

pelanggaran dan insentif bagi kepatuhan. 
Permatasari dan Rutiana (2022) menjelaskan 
bahwa kebijakan terkait pemberian sanksi 
itu penting, tetapi pemberian rewards 
terhadap pelaku pengelolaan sampah yang 
berhasil dalam mengelola sampah dengan 
baik itu juga sangat penting dalam upaya 
pencegahan dampak buruk sampah. 

2. Stimulasi Partisipasi Masyarakat dengan 
menerapkan program insentif, seperti 
reward atau penghargaan bagi rumah tangga 
atau individu yang aktif dalam pemilahan 
sampah dan praktik pengelolaan sampah 
berkelanjutan. Vorobeva (2022) 
menyebutkan bahwa kebijakan yang lebih 
fleksibel dan berbagai skema insentif 
keuangan harus ditargetkan pada kelompok 
warga yang berbeda untuk mencapai 
penggunaan teknologi sampah yang inovatif 
secara sukses dan berkelanjutan. 

Strategi ST dilakukan untuk memanfaatkan 
kekuatan yang ada untuk mengatasi ancaman 
yang ada, yaitu dengan: 
1. Melakukan monitoring dan evaluasi rutin 

terhadap implementasi kebijakan dan 
program pengelolaan sampah untuk menilai 
keberhasilan dan menyesuaikan strategi jika 
diperlukan. Komarudin, dkk., (2023) 
mengatakan bahwa kesediaan untuk 
menerima umpan balik dan mengevaluasi 
pelaksanaan kebijakan dapat mendukung 
perbaikan berkelanjutan. 

2. Mendorong sektor privat atau swasta untuk 

aktif berpartisipasi dalam praktik 

pengelolaan sampah berkelanjutan, seperti 

mendukung penggunaan kemasan ramah 

lingkungan dan mendukung program daur 

ulang. 

 

 
Gambar 1. Analisis Kuadran SWOT 

  Sumber: Hasil Analisis (2024) 
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Tabel 5. Alternatif Strategi SWOT 
 

 
KAFI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KAFE 

Strength 
1. Keberadaan Infrastruktur Bank 

Sampah 
2. Keberadaan Tempat Pemrosesan 

Sampah Terpadu (TPST) dan 
Tempat Pemrosesan Sampah 3R 
(TPS3R) 

3. Adanya kesadaran pemerintah 
daerah terhadap masalah sampah 
untuk merancang kebijakan dan 
program yang mendukung 
pengelolaan sampah yang lebih 
baik 

Weakness 
1. Rendahnya tingkat kesadaran 

masyarakat tentang pengelolaan 
sampah 

2. Kondisi infrastruktur yang belum 
merata, terutama fasilitas 
pengelolaan sampah 

Opportunities 
1. Adanya kebijakan dan regulasi yang 

mendukung pengelolaan sampah 
2. Penggunaan teknologi baru dalam 

pengelolaan sampah, seperti sistem 
pengelolaan sampah berbasis 
digital atau teknologi daur ulang 
yang lebih efisien 

3. Pengembangan industri daur ulang 
sebagai upaya ekonomi yang 
berkelanjutan. 

4. kolaborasi antara pemerintah, 
sektor swasta, dan masyarakat 

5. Pengembangan Produk Ramah 
Lingkungan 

Strategi SO 
1. Mendorong pembentukan lebih 

banyak partisipan pengelola bank 
sampah dan Tempat Pemrosesan 
Sampah 3R (TPS3R) 

2. Mengoptimalkan kerja sama 
antara pemerintah daerah, 
perusahaan swasta, dan pihak 
terkait lainnya dalam 
implementasi kebijakan dan 
program pengelolaan sampah. 

3. Meningkatkan penggunaan 
teknologi modern, seperti sensor 
pintar dan aplikasi berbasis 
teknologi, untuk memantau dan 
mengoptimalkan proses 
pengelolaan sampah dari hulu 
hingga hilir 

4. Melibatkan perguruan tinggi dan 
lembaga riset dalam penelitian dan 
pengembangan strategi inovatif 
untuk pengelolaan sampah, serta 
mengintegrasikan temuan mereka 
dalam kebijakan dan praktik. 

Strategi WO 
1. Menetapkan kebijakan yang tegas 

terkait pemilahan sampah di 
tingkat rumah tangga, dengan 
mengimplementasikan sanksi bagi 
pelanggaran dan insentif bagi 
kepatuhan. 

2. Stimulasi Partisipasi Masyarakat 
dengan menerapkan program 
insentif, seperti reward atau 
penghargaan bagi rumah tangga 
atau individu yang aktif dalam 
pemilahan sampah dan praktik 
pengelolaan sampah 
berkelanjutan. 

Threats 
1. Pertumbuhan populasi dan 

urbanisasi dapat meningkatkan 
timbulan sampah 

2. pencemaran lingkungan akibat 
pengelolaan sampah yang tidak 
tepat 

3. keterbatasan anggaran 
pemerintah dapat membatasi 
investasi dalam infrastruktur 
pengelolaan sampah 

4. ketidakstabilan ekonomi dapat 
mempengaruhi partisipasi 
masyarakat dalam program 
pengelolaan sampah jika terdapat 
beban ekonomi yang berat. 

Strategi ST 
1. Melakukan monitoring dan evaluasi 

rutin terhadap implementasi 
kebijakan dan program pengelolaan 
sampah untuk menilai keberhasilan 
dan menyesuaikan strategi jika 
diperlukan. 

2. Mendorong sektor privat atau 
swasta untuk aktif berpartisipasi 
dalam praktik pengelolaan sampah 
berkelanjutan 

Strategi WT 
1. Peningkatan Kesadaran 

Masyarakat dengan melakukan 
kampanye edukasi dan sosialisasi 
secara massal tentang pentingnya 
pemilahan sampah di rumah 
tangga, manfaat daur ulang, dan 
dampak positif dari pengelolaan 
sampah yang baik. 

2. Peningkatan Infrastruktur 
Pengelolaan Sampah dengan 
mendorong investasi dan 
pengembangan infrastruktur 
pengelolaan sampah, termasuk 
pembangunan Tempat Pemrosesan 
Sampah Terpadu (TPST) yang 
efisien dan memadai di berbagai 
wilayah Kota Semarang. 

Sumber: Hasil Analisis (2024) 
 

Strategi WT dilakukan untuk menyiasati 
kelemahan dan mengatasi ancaman, yaitu 
dengan: 
1. Peningkatan Kesadaran Masyarakat dengan 

melakukan kampanye edukasi dan 
sosialisasi secara massal tentang 

pentingnya pemilahan sampah di rumah 
tangga, manfaat daur ulang, dan dampak 
positif dari pengelolaan sampah yang baik. 
Komarudin, dkk. (2023) menjelaskan 
bahwa edukasi dan kampanye untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat 
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sangat penting, termasuk memberikan 
informasi tentang teknik yang benar untuk 
memilah dan membuang sampah, serta 
pentingnya menjaga lingkungan, langkah-
langkah tersebut dapat membantu 
mengurangi volume sampah yang 
dihasilkan dan meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan sampah. 
Menurut Sitorus, dkk., (2023) tindakan 
pemerintah dalam usaha meningkatkan 
kesadaran masyarakat terkait pengelolaan 
sampah berasal dari dua aspek, yaitu 
pertama dengan memberikan informasi 
mengenai kesehatan lingkungan, praktik 
PHBS, dan upaya serupa, serta kedua 
dengan melakukan sosialisasi tentang 
pengelolaan sampah, dampak negatif dari 
sampah, keterlibatan masyarakat, dan 
pemberdayaan masyarakat dalam 
penanganan sampah atau inisiatif serupa. 

2. Peningkatan Infrastruktur Pengelolaan 
Sampah dengan mendorong investasi dan 
pengembangan infrastruktur pengelolaan 
sampah, termasuk pembangunan Tempat 
Pemrosesan Sampah Terpadu (TPST) yang 
efisien dan memadai di berbagai wilayah 
Kota Semarang. Melalui investasi dari 
sektor swasta, pemerintah dapat 
meningkatkan kapasitasnya dalam 
meningkatkan alokasi anggaran untuk 
pelayanan publik di tengah keterbatasan 
anggaran, menggunakan efisiensi 
operasional yang diperoleh dari sektor 
swasta, meningkatkan mutu layanan 
publik, dan mempercepat pembangunan 
infrastruktur. (Isril, dkk., 2018). 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa krisis 
sampah yang dihadapi oleh Kota Semarang 
merupakan permasalahan serius yang 
memerlukan perhatian dan tindakan segera. 
Melalui pendekatan analisis kualitatif dengan 
metode Grounded Theory dan analisis SWOT, 
dapat diidentifikasi beberapa faktor utama 
penyebab krisis sampah yaitu rendahnya 
kesadaran dan perilaku masyarakat yang kurang 
aktif dalam mengelolah sampah, infrastruktur 
pengelolaan sampah yang masih belum optimal, 
dan kerjasama antara stakeholder yang masih 
lemah. Untuk mengatasi krisis tersebut, 
diperlukan upaya yang berkelanjutan oleh semua 
pihak, yaitu dengan: 1) meningkatkan kesadaran 
dan partisipasi masyarakat; 2) menstimulasi 
partisipasi masyarakat dengan program menarik 
seperti pemberian insentif; 3) memperkuat 
infrastruktur; 4) meningkatkan kerjasama 
stakeholder; 5) mendorong pembentukan lebih 
banyak bank sampah dan Tempat Pengolahan 

Sampah Reduce, Reuse, Recycle (TPS3R); 6) 
meningkatkan penggunaan teknologi modern; 7) 
memperkuat kebijakan dan regulasi; 8) 
melakukan penelitian dan pengembangan 
dengan melibatkan akademisi dan Lembaga riset; 
9) mendorong semua lingkup sektor untuk 
berpartisipasi aktif dalam penerapan kebijakan 
pengelolaan; dan, 10) melakukan monitoring dan 
evaluasi rutin. Secara keseluruhan, implementasi 
langkah-langkah ini diharapkan dapat 
menciptakan perubahan positif dalam 
pengelolaan sampah perkotaan, khususnya di 
Kota Semarang demi menuju lingkungan yang 
lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan. 
 
REKOMENDASI 

Rekomendasi kebijakan yang bisa dilakukan 
pemerintah sebagai langkah awal dalam upaya 
meningkatkan pengelolaan sampah diantaranya: 
1. Merumuskan kebijakan terkait peningkatan 

kesadaran dan partisipasi masyarakat, 
kebijakan ini dapat difokuskan kepada Dinas 
Lingkungan Hidup sebagai leading sector 
pengawasan dan pengelolaan sampah Kota 
Semarang, dibantu dengan Dinas Komunikasi 
dan Informatika, Dinas Pendidikan, kelompok 
masyarakat, dan LSM untuk 
menyelenggarakan program edukasi dan 
sosialisasi massal tentang pentingnya 
pemilahan sampah dan manfaat daur ulang. 

2. Rekomendasi kepada Badan Perencanaan dan 
Pembangunan Daerah, BPKAD, dan Dinas 
Lingkungan Hidup untuk bekerja sama 
merancang kebijakan dan regulasi, termasuk 
sanksi dan insentif, yang dapat mendorong 
partisipasi aktif masyarakat dalam 
pengelolaan sampah. 

3. Rekomendasi kepada Bappeda, Dinas 
Perumahan dan Kawasan Permukiman, Dinas 
Komunikasi dan Informatika, dan Dinas 
Lingkungan Hidup bekerjasama dalam 
memastikan tersedianya infrastruktur yang 
memadai dan aksesibel di tingkat rumah 
tangga, termasuk memanfaatkan teknologi 
modern untuk monitoring dan optimasi 
proses pengelolaan sampah. Dari 
rekomendasi pelaksanaan tahap awal 
tersebut, diharapkan pemerintah dapat 
merumuskan kebijakan lanjutan dari strategi-
strategi berkelanjutan yang telah dihasilkan 
dari penelitian ini. 
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